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PENGARUH STRES KERJA DAN KONFLIK KERJA TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN H- 

BOUTIQUE HOTEL YOGYAKARTA 
 

ABSTRAK 
 

ROY PRANATA TARIGAN 

11170330 

 

H-BOUTIQUE HOTEL YOGYAKARTA merupakan salah satu Hotel bintang tiga yang 

banyak diminati para wisatawan. H-BOUTIQUE HOTEL berhasil mempertahankan 

pertumbuhan ditengah meningkatnya persaingan antar operator di masa pandemi Covid-19 

yang masih merebak. Dimana pada masa pandemic beberapa karyawan mengalami stres kerja 

karena adanya pendapatan yang kurang dari para pengunjung dan adanya pengurangan gaji. 

Selain itu terdapat konflik antar karyawan dikarenakan pembagian tugas yang tidak merata. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Stres kerja dan konflik kerja yang 

memengaruhi Semangat karyawan di H BOUTIQUE HOTEL YOGYAKARTAM. Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 45 karyawan dengan pengambilan Sampling Jenuh. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik pengujian data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa Stres kerja dan Konflik kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Semanga kerja karyawan, Kemudian, pada uji 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa Stres kerja dan konflik kerja secara simultan 

memengaruhi Semangat karyawan. 

Kata Kunci: Stres Kerja, Konflik Kerja dan Semangat kerja Karyawan
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THE EFFECT OF WORK STRESS AND WORK CONFLICTS ON MORALE OF H-BOUTIQUE HOTEL 

YOGYAKARTA EMPLOYEE 
 

ABSTRACT 

 

ROY PRANATA TARIGAN 

11170330 

 
 

 
H-BOUTIQUE HOTEL YOGYAKARTA is one of the three-star hotels that are in 

great demand by tourists. H-BOUTIQUE HOTEL managed to maintain growth amid 

increasing competition between operators during the Covid-19 pandemic that is still 

spreading. Where during the pandemic some employees experienced work stress due to 

less income from visitors and a reduction in salary. In addition, there are conflicts between 

employees due to the uneven distribution of tasks. 

This study was conducted to determine the influence of work stress and work 

conflicts that affect employee enthusiasm at H BOUTIQUE HOTEL 

YOGYAKARTAM. The sample in this study was 45 employees with Saturated 

Sampling. The data collection method used is a questionnaire. The data testing 

technique used in this study is multiple linear regression analysis. 

Hypothesis testing of this study showed that Work stress and work conflict had a 

negative and significant effect on the employee's work rate, Then, on the determination 

coefficient test showed that work stress and work conflict simultaneously affect 

employee morale. 

 
Keywords: Work Stress, Work Conflict, and Morale Employee 
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Bab I 

Pendahuluan 

1.1 Latar belakang 

 
Saat ini pemerintahan Indonesia sedang mencoba untuk bekerja pada harapan individu 

untuk kenyamanan sehari-hari untuk naik menjadi negara yang diciptakan. Dimana dalam 

kemajuan globalisasi, banyak organisasi diharapkan memiliki pilihan untuk memperkuat 

pelaksanaan pekerja dengan lebih baik. Karena di era globalisasi, organisasi di Indonesia 

terus menghadapi persaingan yang luar biasa, sehingga organisasi juga harus lebih 

mengembangkan kinerja organisasinya. Hal ini terutama di bidang Sumber Daya Manusia 

(SDM) untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat. Masalah aset manusia adalah 

kekhawatiran penting yang harus dipenuhi oleh organisasi. Organisasi diharapkan 

mendapatkan, menciptakan, dan mengikuti SDM yang berkualitas. Dengan cara ini, SDM 

adalah sumber daya yang harus ditingkatkan dengan sukses dan efektif sehingga eksekusi 

yang ideal akan dipahami. Untuk mencapai tujuan otoritatif untuk situasi ini, organisasi harus 

memiliki pilihan untuk menyebabkan keadaan dan kondisi yang mendorong dan 

memberdayakan pekerja untuk mengembangkan kapasitas dan kemampuan secara ideal, 

terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan. 

Karyawan atau pekerja adalah individu yang memberikan tenaga, renungan, hadiah, 

imajinasi, dan ikhtiar untuk membantu kemajuan organisasi. dalam mencapai tujuan hierarkis 

yang telah ditetapkan. Selain bantuan pemerintah yang harus dipikirkan, misalnya pemberian 

kompensasi yang adil atau jabatan yang memuaskan, para perintis organisasi juga harus 

memperhatikan kondisi mental para pekerjanya. Tekanan kerja dan perjuangan kerja untuk 
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situasi ini tidak dapat dipisahkan, mengingat setiap kali karyawan dapat menghadapinya. Jika 

tidak dirawat dengan baik akan mempengaruhi semangat kerja karyawan. 

Terutama antara perintis pekerjaan sehari-hari yang langsung dalam mengawasi bawahan 

tanpa henti, Kepuasan penguasa dengan bisnis dan pekerjaan karena mereka mendapatkan 

tugas yang sangat mereka sukai, Adanya tempat kerja dan iklim yang mendukung untuk 

bekerja. ramah dengan orang-orang. dari afiliasi, jika dengan delegasi yang memiliki banyak 

tugas untuk diselesaikan dengan pekerjaan normal, perasaan membantu untuk pencapaian 

berbagai tujuan berjenjang yang juga merupakan tujuan bersama yang harus dirasakan secara 

umum juga. Kehadiran tingkat pemenuhan moneter dan kepuasan kualitas yang berbeda 

sebagai imbalan yang benar-benar adil untuk upaya yang telah diberikan kepada afiliasi, 

Kehadiran ketenangan sejati, penegasan kepastian dan perlindungan dari semua yang dapat 

melukai diri sendiri dan pendekatan Anda. jalan. Darmawan (2007) mengatakan bahwa 

jaminan digambarkan sebagai semacam diagram ketetapan dari berbagai kekuatan mental 

yang menghambat pekerjaan mereka. Kegembiraan juga dapat diartikan sebagai tempat kerja 

atau lingkungan dalam sebuah afiliasi yang menunjukkan sensasi energi dalam 

menyelesaikan pekerjaan, melibatkan mereka untuk bekerja lebih baik dan lebih produktif. 

Moekijat, (2008) merekomendasikan bahwa indikasi rasa percaya diri yang tinggi 

ditunjukkan dengan perasaan bahagia, percaya diri tentang serangkaian kegiatan dan tugas 

serta saling memikirkan, sedangkan kepastian yang rendah ditunjukkan oleh perasaan tidak 

puas, marah, sakit yang tak henti-hentinya. terus-menerus, suka diberhentikan, gelisah. 

apalagi mencurigakan. Direksi harus memiliki pilihan untuk mengetahui gejala kehilangan 

kepercayaan dari setiap pekerja. Dengan mengetahui hasil dari kepercayaan yang rendah, 



3 

 

manajer dapat mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencegah masalah ini 

sedini mungkin. 

Tekanan kerja adalah reaksi serbaguna, dibatasi oleh kontras individu dan siklus mental, 

untuk lebih spesifik hasil dari setiap gerakan (iklim), keadaan eksternal atau peluang yang 

memaksakan tuntutan mental atau aktual yang terlalu tinggi pada seseorang di mana individu 

tersebut ditemukan. Tekanan positif disebut eustress, sedangkan tekanan yang berlebihan dan 

menyakitkan disebut trouble. Dalam hal pekerja sebagai individu tidak dapat berubah dengan 

cepat, karyawan dapat melihat hal ini sebagai suatu ketegangan yang membahayakan diri 

mereka sendiri dan dalam jangka panjang dapat menimbulkan stres bagi pekerja yang 

bersangkutan. individu dalam keadaannya saat ini. Stres adalah suatu keadaan tekanan yang 

mempengaruhi perasaan, cara berpikir dan kondisi individu. Selanjutnya stres yang 

berlebihan dapat melemahkan kemampuan individu dalam mengelola iklim, yang pada 

akhirnya menghambat pelaksanaan kewajibannya yang berarti memperlambat kinerja 

pekerjaannya. Menurut Mangkunegara (2008), tekanan kerja adalah suatu sensasi ketegangan 

yang dialami oleh karyawan dalam mengelola pekerjaan. Tekanan kerja ini harus dilihat dari 

kondisi, antara lain merasa goyah, merasa tidak nyaman, berada jauh dari orang lain, sulit  

tidur, merokok yang tidak wajar, tidak punya pilihan untuk bersantai, gelisah, tegang, cemas, 

ketegangan peredaran darah yang meluas dan memiliki masalah perut. kekacauan. Rivai 

(2009) mengatakan bahwa tekanan kerja adalah suatu keadaan ketegangan yang 

menimbulkan gangguan fisik dan mental, yang mempengaruhi perasaan, cara pandang dan 

keadaan seorang wakil. 

Mengontrol tekanan yang tidak berguna akan membantu asosiasi dengan berlari lebih 

berhasil. Beberapa alasan di atas memberikan pemahaman bahwa tekanan yang dialami oleh 
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orang-orang yang terlibat dalam suatu pergaulan dapat sangat mempengaruhi individu yang 

bersangkutan. 

Perjuangan kerja. Perkelahian terjadi mengingat korespondensi antar pekerja tidak 

berjalan sesuai harapan sehingga menimbulkan miskonsepsi antar pekerja. Dalam beberapa 

kasus cara berbicara alternatif atau sedikit ditinggikan dapat digambarkan secara kontras oleh 

orang lain sehingga muncul kesalahan. Kelelahan untuk mencapai target kerja yang diberikan 

oleh organisasi akan membuat tingkat kedekatan dengan rumah masing-masing karyawan 

tampak. Menurut Mangkunegara (2013: 155), perjuangan kerja adalah “perselisihan yang 

terjadi antara apa yang umumnya diharapkan seseorang dari dirinya sendiri, orang lain, 

pergaulan dan kebenaran dari apa yang diantisipasinya. Menurut Robbins (2008: 173), 

perjuangan adalah “suatu interaksi yang dimulai ketika satu pihak merasa bahwa pihak lain 

tidak nyaman". 

H–Bountique Hotel Yogyakarta merupakan salah satu hotel di Yogyakarta yang terkena 

dampak pandemic Covid 19. Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan karyawan 

ditemukan bahwa terdapat masalah terkait dengan dampak pandemic Covid 19 yaitu adanya 

pengurangan gaji, tejadinya PHK (PENGAKHIRAN HUBUNGAN KERJA) dan pembagian 

tugas yang tidak merata. Akibatnya beberapa karyawan mengalami stress dan menimbulkan 

adanya konflik antar kayawan sehingga mempengauhi semangat kerja karyawan. Oleh karena 

itu penulis tertarik meneliti Pengaruh Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Semangat 

Kerja Karyawan H-Bountique Hotel. 
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1.2 Rumusan masalah 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 
1. Apakah terdapat pengaruh antara stress kerja terhadap semangat kerja karyawan ? 

 

2. Apakah terdapat pengaruh antaa Konflik kerja terhadap semangat kerja karyawan ? 

 

 

 

 
1.3 Batasan Masalah 

 
1. Penelitian ini dilakukan di H-Boutique Hotel Yogyakarta. 

 

2. Stres kerja yang diteliti adalah Stres kerja yang dikemukakan oleh Rivai (2009) stres kerja 

adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan 

psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan. 

3. Konflik kerja pada penelitian ini mengacu pada pengertian yang dikemukakan oleh 

Robbins (2008:173), konflik adalah “suatu proses yang bermula ketika satu pihak 

merasakan bahwa pihak lain merugikan. 

4. Semangat kerja pada penelitian ini mengacu pada pengertian yang dikemukakan oleh 

Moekijat, (2008) mengemukakan bahwa indikasi semangat kerja yang tinggi ditunjukkan 

oleh perasaan senang, optimis mengenai kegiatan-kegiatan dan tugas kelompok serta 

ramah tamah satu sama lain, sedangkan semangat kerja yang rendah ditunjukan oleh 

perasaan tidak puas, lekas marah, sering sakit, suka membantah, gelisah dan pesimis. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 
a. Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap semangat kerja 

 

b. Untuk mengetahui pengaruh Konflik kerja terhadap semangat kerja 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 
a. Bagi Perusahaan penelitian ini dapat Sebagai masukan kepada perusahaan bagaimana 

stres kerja dan konflik kerja mempengaruhi semangat kerja karyawan. 

b. Bagi Universitas penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia. Khususnya dalam 

stres kerja dan konflik kerja mempengaruhi semangat kerja karyawan. 

c. Bagi Penulis Diharapkan penelitian ini dapat memperluas pengetahuan serta menambah 

wawasan mengenai stres kerja dan konflik kerja terhadap semangat kerja karyawan. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 

1. Profil responden dengan karyawan laki-laki sebesar 67,8%, dan perempuan hanya 

sebasar 42,2%. Sebagian besar para responden berusia 19-30 tahun, dengan 

mayoritas tingkat pendidikan S1 sebesar 35,6%, mayoritas responden belum 

menikah dan masa kerja didominasi oleh responden yang bekerja selama ≤ 2 tahun 

sebesar 46,7%. 

2. Stress Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan H- 

Boutique Hotel Yogyakarta” atau dapat dibilang hipotesis diterima. Hal ini 

disimpulkan berdasarkan nilai signifikansi < 0.05. 

3. Konflik Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan 

H- Boutique Hotel Yogyakarta” atau dapat dibilang hipotesis diterima. Hal ini 

disimpulkan berdasarkan nilai signifikansi < 0.05. 
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B. Saran 

 

1. Perusahaan harus bisa menumbuhkan rasa kekeluargaan terhadap seluruh 

karyawan sehingga dapat menimbulkan semangat kerja karyawan dan secara tidak 

langsung dapat mengurangi stress kerja serta konflik kerja di perusahaannya. 

2. Karyawan harus mampu mengelola stress kerja dan menghindari konflik kerja agar 

semangat kerja selalu terjaga sehingga dapat membantu perusahaan mencapai 

targetnya 

Mengingat hasil R2 yang diperoleh masih 52%, maka masih terdapat kemungkinan variabel lain 

mempengaruhi semangat kerja. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya lebih 

mempertimbangkan variabel lainnya. 
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